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ABST

K
gtersediaan air dalam jumlah yang cukup dan dengan kualitas yang memenuhi persyaratan, mermupakan salah

satu prasyarat untuk pelaksanaan pembangunan dan tercapainya kualitas hidup yang baik. khususnya pada daerah

kepulauan seperti P. Rupat yang mempunyai kecenderungan
Kepulauan Bengkalis, Propinsi Riau. Untuk mengetahui kebe
diperlukan penelitian yang lebih, yaitu pengukuran geolistrik.

hidrogeologi berupa penyebaran dank|

n air tanah di wilayah kepulanan seperti P. Rupat

a@gﬂ intrusi air laut. P. Rupat merupakan bagian dari
aksud dari studi ini adalah untuk mengetahui variasi

litologi yang memungkinkan scbag@;kuifer. Sedangkan tujuannya untuk mendapatkan gambaran kondisi

dan mengelola air tanah di P. Rupat. Metode yang digunakan dalam survei ini adalah metode geolistrk resistivi
secara sounding, dengan konfigurasi Schlumberger. Pengukuran geolistrik dilakukan pada 25 lokasi (10 lokasi

Kecamatan Rupat Utara dan 15 lokasi di Kecamatan Rupat).

lanakuifer air tanah sehingga dapat dijadikan rujukanuntuk menmnfaatk?

Hasil pengukuran geolistrik menunjukkan bahwa secara umum ada 3 batuan yaitu endapan gambut, batupasir
dan bamlempung. Hubungan antara ketiga batuan tersebut adalah saling menjari. Endapan gambut secara umum
berada pada permukaan, dengan ketebalan antara 2- 10 m. Batupasir tufan sebagai akuifer air tanah mempunyai harga
tahanan jenis 30 Om-200 Om, dengan ketebalan =20 m. Pada beberapa lokasi akuifer terisi oleh air asin (payau) yang
dicerminkan oleh harga tahanan jenis yang sangat rendah antara 1,17 Qm-9 81 Qm, pada kedalaman antara 5-30 m.
Batulempung yang mempakan lapisan penahan air mempunyai harga tahanan jenis antara 10,09 Qm-26,16 Qm.
Kedalaman akuifer air tanah di Kecamatan Rupat diperkirakan antara 20 hingga 25 meter, Sedangkan di Kecamatan

Rupat Utara lebih dari 40 meter.

Kata kunci : akuifer, geolistrik. tahanan jenis, Bengkalis

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Seiring mepine katny a kemajuan
pembangunan dewasa i berbagai wilayah serta

bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan
air bersih untuk berbagai keperluan juga semakin
meningkat. Peranan air tanah sebagai sumber
pasokan air bersih semakin meningkat terutama
dalam menunjang kelangsungan hidup sehari-hari
serta pembangunan di daerah. Saat ini banyak terjadi
alih fungsi lahan yang tidak dapat dihindan, dimana
dapat  memberikan  dampak negatif pada
ketersediaan lahan sebagai daerah resapan air.
Gangguan terhadap berkurangnya lahan sebagai
resapan akan berakibat pada terganggunya siklus
hidrolpgi. sehingga akan berdampak terhadap
keles@m air tanah.

ersediaan air dalam jumlah yang cukup dan
dengan kualitas yang memenuhi persyaratan,
merupakan salah sam prasyarat untuk pelaksanaan
peml unan dan tercapainya kualitas hidup yang
baik. Untuk it diperlukan kebijakan pengelolaan
menyeluruh yang mencakup pengal
perlindungan atas sumber daya air., pemanf]
sumber daya air yang berkelanjutan serta

pen; gan teknologi bagi penyediaan air,
me:n%ﬁmkan serta pengelolaannya.

ntuk menyediakan, memanfaatkan,
mengolah dan melindungi sumber daya age di suatu
wilayah memerlukan pertimbangan y akurat
akan ketersediannya, perilakunya, penerapan
metode eksplorasi, perhitungan potensi  dan
eksploitasi yang tepat. Untuk dapat memanfaatkan
dan

mengelola sumber daya air sebagai sumber air baku
(air bersih) di Pulau Rupat, dipedukan suatu studi
mengenal potensi air tanah bawah permukaan
dey metode geolistrik.

2. ksud Dan Tujuan

Maksud dari  penelitian ini adalah untuk
mengetahui litologi yang memungkinkan sebagai
akuifer. Sedangkan tujuannya adalah untuk
mendapatkan  gambaran  kondisi  hidrogeologi
berupa penyebaran, ketebalan dan potensi air tanah,
sehingga dapat  dijadikan  rujukan  untuk
memanfaatkan dan pengelolaan air tanah di P.
Rupat.

3. Lokasi ah Penelitian

Wilayah Pulau Rupat merupakan bagian dari
Kabupaten Bengkalis, Propinsi Riau. Secara
administrasi, Pulau Rupat berbatasan dengan: Selat
Malaka (bagian utara), Kota Dumai (bagian selatan
dan at), dan Kota Bengkalis (bagian timur)
(Gar 1.

P. Rupat berada di sebelah timur Pulan Sumatera
dengan luas wilayah 152045 km®. Secam
administrasi Pulan Rupat terdid dari 2 kecamatan
yaitu Kecamatan Rupat dan Kecamatan Rupat
Utara.

GEOLOGI UMUM
Morfologi

P. Rupat secara umum mempunyai morfologi
datar, dengan ketinggian maksimal 25 m dpl, dan
kemiringan lereng antara 0 — 3% (Gambar 2).
Daerah smdi berbatasan langsung dengan lant dan
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sebagian besar pada daerah tepi pantai merupakan
rawa yang ditumbuhi pohon bakau dan tanaman
pandan. Semakin ke arah daratan, lahan
dimanfaatkan untuk perkebunan (sawit, karet),
pertanian dan hutan lindung.
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! gambar 1. Peta lokasi daerah penelitian

Sungai yangE;di P. Rupat semuanya
muara ke lant. r sungai antara 8-15 m,

dalaman 0,5 — 1.5 m. tidak banyak percabangan
sungai, bermeander pada bagian hilir dan ciri khas
aimya berwama coklat kehitaman, serta dipakai
sebagai sarana aktivitas penduduk. Sungai-sungai
yang dimaksud antara lain S. Senebak, S. Raya, S.
Rempang, S. Nyiur, S. Sair dan 5. Penonton.

Gambar 2. Kenampakan morfologi P. Rupat yang
relatif datar

Stratigrafi

Berdasarkan peta geologi lembar Siak
Srindr: dan Bengkalis (Gambar 3), daerah
sur\’eiwsun oleh batuan yang berumur Kuarter
yaitu PFormasi Endapan Permukaan Muda dan
Formasi Endapan Permukaan Tua. Endapan
Permukaan Muda tersusun atas lempung, lanau dan
kerikil. sisa-sisa mmbuhan, serta gambut (Gambar
4). Endapan Permukaan Tua tersusun atas lempung,
lanau dan kerkil lempungan dan sisa-sisa
tumbuhan. Ketiga formasi tersebut terendapkan
pada lingkungan fluviatil.

Stratigrafi P. Rupat temmasuk bagian dari
Cekungan Sumatera Tengah yang berumur paling
muda. Bagian tertua yang menyusun Cekungan
Sumatera Tengah berumur Pra Tersier, tersingkap di
sekitar Kepulauan Karimun yang terdin dari batuan
meta kuarsit. granit dan mf.
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Gambar 3. Peta geologi P. Rupat (Cameron,
Kertawa dan Thompson, 1982)

Hampir semua endapan gambut terdapat di
permukaan, bersifat menyerap dan menyimpan air,
sehingga pada permukanny a relatif basah, walaupun
tidak musim hujan. Selain gambut dijumpai juga
endapan pasirdi sekitar pantai dengan ketebalan +25
cm. Secara stratigrafi endapan pasir berada di bawah
endapan gambut. Endapn pasir ini berfungsi sebagai
penyaring air tanah, sehingga air tanah akan relatif
lebih jemih.

Pada beberapa tempat tersingkap batupasir
tufan yang bersifat belum terkompaksi dengan baik,
mudah hancur, berwama putih dan terkadang
mengandung  sisa-sisa  kayu. Batuan tersebut
dijumpai pada kedalaman antara 6-8 m . secara posisi
stratigrafi batuan ini berada di bawah endapan pasir.
Adanya batupasir tufan sebagai penciri Formasi
Minas. Batupasir tufan ini yang diduga sebagai
akuifer air tanah di P. Rupat.

Gambar 4. Endapan gambut yang banyak dijumpai
di Pulau Rupat dengan ketebalan mencapai 5
m
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Hidrologi

P. Rupat nn\iliki wilayah dengan lapisan
batuan yang tidak terlipat dan kemirngannya lemah.
Komposisi litologi berupa aluvium (lempung . lanau,
kerikil lempungan, sisa tumbuhan dan rawa
gambut). Kelulus ir pada material lempung
termasuk rendah,wngkan pada material kasar
tergol sedang. Jumlah curah hujan rata-rata per
tahu 56 mm.

r tanah terdapat pada lapisan akuifer dengan
sistem aliran yang melalui ruang antar butir. Lapisan
akuifer yang ada termasuk akuifer produktif dengan
penyebaran luas. Sifat keterusan air tanah pada
lapisan akuifer termasuk sedang. Muka air tanah
dangkal dapat dijumpai dekat dengan permukaan
tanah. Debit air sumur dapat mencapai lebih dari 5
Iidt.

METODE PENELITIAN

Studi ini dilakukan dengan metode geolistrik
resistivitas secara sounding, dengan kﬁigur&si
Schlumberger. Pengukuran geolistrik dilakukan
untuk mendapatkan data primer berupa besarnya
potensial, arus dan harga resistivitas. Pengukuran
geolistrik  dilakukan pada 25 lokasi meliputi
Kecapatan Rupat dan Rupat Utara.

Peralatan
Peralatan utama yang digunakan untuk
melakukan survei adalah seperanghkat

resistivitimeter  (Gambar 5) dengan dibanm
peralatan pendukung seperti GPS, kompas geologi,
HT, dsb.

Gambar 5. Peralatan resistivitimeter dan
gambilan data di lapangan

Konfigurasi umberger

Pada prinsipnya konfigurasi Schlumberger
menerapkan jarak titik tengah terhadap elektroda
ams (C1) sama dengan jarak titik tengah ke
elektroda (C2) sepanjang L (Gambar 6). Ekektroda
potensial (P1) — (P2) terletak di dalam dua elektroda
ams masing-masing berjarak b dari titik tengah
pen, an.
ilai tahanan jenis batuan dapat diperoleh dari
persamaan Hukum Ohm (Telford, dkk., 1976).
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Gambar 6. Susunan elektroda konfigurasi
Schlumberger (Dobrin, 1988).

ada setiap konfigurasi mempunyai harga K

tor geometri) yaitn besaran yang bermubah

dap jarak spasi elektroda. Besarnya faktor
geometri untuk konfigurasi Schlumberger (Telford,
dkk.. 1976) adalah :

m(L2-b?%)
K=" @

Sehingga besarnya harga tahanan jenisnya (p)
untuk metode Schlumberger (Telford. dkk.. 1976)
adalah (1dan 2) :

v m(LE-b?)
P=T X0 3)
HASIL DAN INTERPRETASI

Lokasi pengukuran geolistrik dikelompokkan
menjadi 2 yaitu Kecapatan Rupat Utara dan Rupat.
Kelompok Kecamatan Rupat Utara terdiri dari 10
lokasi pengukuran sedangkan Kecamatan Rupat
sebanyak 15 lokasi pengukuran, Secara umum ada 3
satuan batuan yaitu endapan gambut, batupasir dan
lempung. Endapan gambut secara umum berada
pada permukaan, dengan ketebalan antara 2 m
sampai 10 m dengan harga tahanan jenis rendah.
Lapisan batuan di bawah gambut berupa batupasir
tufan dan dianggap sebagai akuifer air tanah di
Pulau Rupat. Kisaran harga tahanan jenis batupasir
tufan antara 30 Qm sampai 200 Qm. Lapisan
batupasir ini banyak dijumpai di Kecamatan Rupat
dengan kedalaman di bawah 20 m dengan ketebalan
mencapai puluhan meter.

Pada beberapa lokasi akuifer terisi oleh air asin
(payau) yang dicirikan oleh tahanan jenis yang
sangat rendah antara 1.17 0Qm sampai 981 Qm.
Secara umum air asin ini dijumpai pada kedalaman
antara 5 meter sampai 30 meter.

Batulempung yang merupakan lapisan
penahan air permukaan diduga mempunyai harga
tahanan jenis lebih tinggi dari harga tahanan jenis
intrusi air asin yaitu antara 1009 Qm sampai 26,16
Om.

Sedangkan batulempung yang merupakan
lapisan penahan air diduga mempunyai harga
tahanan jenis lebih tinggi dari harga tahanan jenis
intrusi air asin yaitu antara 10,09 Qm sampai 26,16
Om. Keberadaannya terkadang berada di atas
batupasir, terkadang berada di bawahnya. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan menjan
antara kedua batuan tersebut.
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Berdasarkan hasil pengukuran  geolistrik
ebut, maka dapat dibuat korelasi antar titk
ing di Kecamatan Rupat dan Rupat Utara

{ bar 7 dan 8). Pada gambar 7 terlihat adanya
endapan gambut menebal di bagian tengah (10 m),
dan menipis pada sisi barat dan timur. Hampir
semua pengukuran titik geolistrik dijumpai adanya

Barat

intrusi air asin, khususnya pengukuran daerah dekat
pantai, dengan kedalaman <10 m, sehingga tdak
mengherankan apabila air laut pasang atau musim
penghujan air sumur penduduk akan tergantikan
oleh air laut. Intrusi air laut banyak dijumpai pada
daerah dekat pantai.

Timur

Ll L2 s 2] T w [ 2] [ £ uE

Gambar 7. Korelasi titik sounding di Kecamatan Rupat

- o o W Selaran

Gambar 8. Korelasi titik sounding di Kecamatan Rupat Utara

Pada beberapa lokasi. lapisan di bawah intrusi
dijumpai akuifer batupasir yang cukup tebal (RG-10,
RG-01, RG-15 dan RG-02), di kedalaman =20 m.
Akan tetapi keberadaan batupasir ini tidak menerus
dan mempunyai hubungan menjari (membaji)
dengan batulempung dan terkadang kontak dengan
intrusi air asin (RG-15, RG-03 dan RG-02). Daerah
sekitar pesisir P. Rupat bagian selatan mempunyai
penyebaran akuifer air tanah yang terbatas.
Walaupun  demikian daerah tersebut  masih
memungkinkan untuk dilakukan pemboran air tanah,
akan tetapi hanya pada daerah-daerah tertentu,
misalnya di sekitar titik RG-01, RG-15 dan RG-02.
Pada RG-10 dan RG-15 mempunyai system akuifer
bebas, karena lapisan batupasir tidak tertahan oleh
batulempung. Sedangkan pada RG-01 dan RG-02
mempunyai tipe akuifer tertekan, karena lapisan
batupasir tertahan oleh adanya lempung. sehingga
lokasi ini cukup baik untuk dilakukan pemboran air
tanah. Berdasarkan pada Gambar 8, dapat
diinterpretasikan bahwa daerah sekitar pengukuran

geolistrik ini berpotensi masuknya air laut ke darat.
Karena hamper di semua lokasi, air laut
mendominasi dengan kedalaman dangkal (dekat
permukaan, RG-23 dan RG-22) dan bisa pada
kedalaman di bawah 40 meter.

Bampasir  sebagai  akuifer —mempunyai
penyebaran hanya di bagian utara sampai tengah,
mempunyai hubungan membaji dengan lempung.
Sedangkan pada bagian selatan  semuanya
mempakan intrsi air asin. Kalau melihat sebaran
intrusi air laut ini, cenderung berada di dekat pantai
dan ke arah darat akuifer air tawar sudah muncul.

Kedalaman batupasir sekitar 20 meter. Pada
RG-21  akuifernya mermpakan akuifer tertekan,
Sedangkan pada RG-18 dan RG-25 merupakan
akuifer bebas, sehingga apabila dilakukan pemboran
air tanah, maka lokasi RG-21 ini yang berpotensi,
karena pada bagian bawah batupasir didukung oleh
lempung sebagai lapisan penahan air.
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KESIMPULAN

1.

&)

L

Secara umum Pulau Rupat tersusun oleh litologi
berupa endapan gambut, batulempung dan
batupasir tufan

. Pulan Rupat mempunyai morfologi yang sangat

datar hamper di seluruh pulan dengan dibatasi
oleh laut di sekililingnya. Kondisi struktur geologi
di daerah tersebut relative stabil dan tidak
mengalami gangguan tekionik.

. Hasil pengukuran geolistik menunjukkan bahwa

berdasarkan harga tahanan jenisnya, maka
diketahui adanya intrusi air lant kea rah datar
(harga tahanan jenisnya 1.17 Qm sampai 981
Om) dengan kedalaman sekitar 5 m. daerah yang
banyak terintrusi oleh air laut adalah daerah-
daerah dekat pantai.

Apabila akan dilakukan pemboran, maka
disarankan dilakukan pada kedalar 200 hingga
25 meter di Kecamatan Rupat da ih dan 40
meter di Kecamatan Rupta Utara. Litologi yang
berfungsi sebagai akuifer berupa batupasir tufan
(harga tahanan jenis 30 Qm sampai 200 m).

. Penyebaran akuifer air tanah tidak menems di

semua tempat, akan tetapi mengalami penipisan
(hilang) di satu sisi dan bisa menebal di bagian
lain.
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